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KATA PENGANTAR

Prinsip pembelajaran kontekstual ¢ontextual learning yang diharapkan mampu
mengubah gaya belajar siswa dalam memahami setiap ilmu dan materi yang dipelajari
di sekolah menjadi salah satu komponen dasar penyusunan fen ajar bagi guru dan
siswa. Disisi lain pembelajaran akselerasiaccelerated learning berkontribusi dalam
menciptakan nuansa dan iklim kegiatan belajar yang kreatif, dinamis serta tak
terbatas oleh sekat ruang kelasl¢arning with no boundarie$. Prosespembelajaran
tersebut mampu memberi spektrum warna bagi kanvas ilmu pengetahuan yang
sejatinya harus menjadi bagian dari proses pengalaman belajagxperiential learning
ilmiah, kritis dan dapat diterapkan @pplicable).

Buku teks siswa SMK tahun 2013 dancang untuk dipergunakan siswa sebagai
literatur akademis dan pegangan resmi para siswa dalam menempuh setiap mata
pelajaran. Hal ini tentu saja telah diselaraskan dengan dinamika Kurikulum
Pendidikan Nasional yang telah menjadikan Kurikulum 2013 sebagaumber acuan
resmi terbaru yang diimplementasikan di seluruh sekolah di wilayah Republik
Indonesia secara berjenjang dari mulai pendidikan dasar hingga pendidikan
menengah.

Buku ini disusun agar menghadirkan aspek kontekstual bagi siswa dengan
mengutamakanpemecahan masalah sebagai bagian dari pembelajaran dalam rangka
memberikan kesempatan kepada siswa agar mampu mengkonstruksi ilmu
pengetahuan dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap individu mereka
sendiri. Secara bahasa, buku ini menggunakamahasa yang komunikatif, lugas dan
mudah dimengerti. Sehingga, siswa dijamin tidak akan mengalami kesulitan dalam
memahami isi buku yang disajikan.

Kami menyadari bahwa penyusunan dan penerbitan buku ini tidak akan dapat
terlaksana dengan baik tanpa dukugan dan bantuan dari berbagai pihak. Kami

ucapkan terima kasih atas dukungan dan bantuan yang diberikan. Semoga buku ini
dapat memberi kontribusi positif bagi perkembangan dan kemajuan pendidikan di

Indonesia.

Jakarta, Desember 2013
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GLOSARIUM

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu witah daratan yang merupakan satu
kesatuan dengan sungai dan ana&nak sungainya yang dibatasi oleh pemisah
topografi berupa punggung bukit atau gunung yang berfungsi menampung air yang

berasal dari curah hujan, menyimpan dan mengalir ke danau atau laut seaalami.

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya
alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya,

yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.

Intensitas sampling adalah perbandingn antar jumlah unit petak ukur yang diambil

terhadap jumlah unit populasi.

Inventarisasi Hutan adalah rangkaian kegiatan pengumpulan data untuk mengetahui

keadaan dan potensi sumber daya hutan serta lingkungannya secara lengkap.

Kawasan Hutan adalah wilagh tertentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh
Pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap, termasuk

kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian alam perairan.
Kriteria adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian atau penentuan sesua
Penafsiran citra adalah proses penerjemahan data (citra) menjadi informasi.

Penginderaan jauh adalah salah satu teknik untuk mendapatkan informasi sumber
daya hutan dan lingkungan dengan menggunakan peralatan yang secara fisik tidak

bersinggungan langsing dengan obyeknya.

Petak (compartment) adalah unit areal yang merupakan unit administrasi terkecil

dalam kesatuan pengelolaan/manajemen hutan.

Sediaan tegakan hutan (standing stock) adalah kondisi tegakan hutan yang ada pada
saat dilaksanakan inventarisai hutan, yang dinyatakan dalam komposisi jenis,

penyebaran ukuran diameter dan dugaan tinggi pohon penyusun tegakan, luas areal,

vii



volume tegakan hutan, keadaan permudaan alam/tumbuhan bawah serta bentang

lahan dari areal yang diinventarisasi.

Standar adald spesifikasi teknis atau sesuatu yang harus dipedomani dalam

melakukan kegiatan.

Survei adalah salah satu cara pelaksanaan inventarisasi hutan melalui kegiatan
pengumpulan data dan informasi baik secara langsung maupun tidak langsung atau

kombinasi keduarya untuk mengetahui kondisi sumber daya hutan dan lingkungan.

Survei Terrestris adalah salah satu teknik untuk mendapatkan informasi sumber daya

hutan dan lingkungannya melalui pengumpulan data di lapangan.

Teknik sampling adalah cara pengambilan petak ukudi lapangan sebagai contoh

dengan besaran intensitas tertentu.

Unit Pengelolaan Hutan adalah kesatuan pengelolaan hutan terkecil sesuai fungsi

pokok dan peruntukannya yang dapat dikelola secara efisien daestari.
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|. PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Buku teks siswa Olnventarisasi Hutan 6 pada dasarnya membahas tentang
kegiatan inventarisasi hutan tentangpengukuran dimensi pohon dan taksiran
volume tegakan per Ha yang tujuan akhirnya adalah untuk mengetahui dan
memperoleh data serta informasi mengenaiwmber daya dan potensi kayu dalam
kawasan hutan. Pembahasan buku teks siswa kelas XI semester genap ini dimulai
dari pengukuran dimensi pohon, serta menaksir volume kayu per hektar.
Pengukuran dimensi pohon akan membahas tentang jenjsnis alat pengukuman
dimensi pohon, pengukuran diameter pohon, pengukuran tinggi pohon,
pengukuran luas bidang dasar pohon, serta penutupan tajuRenentuan taksiran
volume kayu per hektar akan membahas tentang perhitungan volume pohon,
rekapitulasi volume pohon secara manal dan komputer, pengolahan data volume
pohon dengan SIG, visualisasi hasil inventarisasi hutan dengan SIG, serta

penentuan riap tegakan.

Buku teks siswa ini merupakan buku teks siswaecara khusus karena berisi
tentang pengetahuanmpengetahuan yang khugs menjelaskan tentang kegiatan
pengukuran dimensi pohon dan taksiran volume tegakan per H&elain itu, buku
teks siswa ini juga berfungsi sebagai buku teks siswa kompetensi kejuruan bagi
siswa agar lebih intensif mendalami dan mengembangkan ilmu daengukuran
dimensi pohon dan taksiran volume tegakan per HaSetelah buku teks siswa
inidikuasai maka siswa diharapkan mampu secara tepat menjelaskan dan
melakukan pengukuran dimensi pohon, serta menentukan taksiran volume kayu

per hektar.



B. Prasyarat

Sebelum menguasai standar kompetensi ini siswa harus telah menguasai standar
kompetensi khususnyaterutama terhadap seluruh komponen Dasar Kompetensi

Kejuruan.

C. Petunjuk Penggunaan Buku teks siswa
1. Petunjuk Bagi Siswa

Agar dapat berhasil dengan baik @lam menguasai buku teks siswa ini, maka
siswa diharapkan mengikuti petunjukpenggunaan buku teks siswasebagai

berikut:

a. Buku teks siswa ini merupakan satu kesatuan yang utuh sehingga dapat
menggambarkan Standar Kompetensi (SK) yang harus dikuasai blgiswa .

b. Buku teks siswa ini terdiri dari 4 (empat) materi pembelajaran yang telah
diurutkan, mulai dari ruang lingkup perisalahan (inventarisasi hutan)
sampai dengan menentukan taksiran volume kayu per hektar. Empat
pembelajaran tersebut yaitu: Ruang logkup Perisalahan (Inventarisasi
Hutan), Metode Perisalahan (Inventarisasi Hutan) ini sudah terdapat pada
buku satu (semester ganjil), sedangkan Pengukuran Dimensi Pohon, serta
Menaksir Volume Kayu Per Hektar baru akan anda pelajari.

c. Masingmasing materi pembelajaran dari buku teks siswa ini memuat
komponen tujuan pembelajaran, uraian materi pembelajaran, refleksi ,
tugas, dan tes formatip.

d. Bacalah semua bagian dari buku teks siswa ini dari pembelajaran pertama
sampai pembelajaran terakhir. Jangan meletkan salah satu bagian
pembelajaran. Siswa  agar terlebih dahulu menuntaskan pembelajaran
pertama terlebih dahulubaru kemudian melanjutkan ke pembelajaran

berikutnya.



. Pemahaman secara mendalam tentang bahasan dari buku teks siswa ini,
siswa harus nembaca secara berulangilang dan sungguhsungguh
terhadap seluruh materi dalam menuntaskan pembelajaran.

Materi atau tugas yang belum dimengerti oleh siswa , konsultasikan
dengan guru pengampu.

. Gunakan sumber belajar lain : internet, bukidouku yang direferensikan
dalam daftar pustaka agar dapat lebih memahami materi pembelajaran
dalam buku teks siswa ini.

. Waktu pembelajaran yang tercantum dalam buku teks siswa adalah jumlah
Jam Pelajaran (JPL) yang tersedia dalam silabus. Untuk lebih memahami
lebih mendalam materi pembelajaran dari buku teks siswa ini siswa dapat
menggunakan waktu lain dengan menggunakan metode belajar mandiri
(scientific learning).

Penguatan pemahaman terhadap materi pembelajaran disediakan juga
materi tugas. Para siswa hendaknymenyelesaikan tugas tersebut sesuai
dengan petunjuk yang diberikan.

Sebagai bahan pengecekan bagi siswa untuk mengetahui sejauh mana
penguasaan hasil belajar yang telah dicapai, maka pada setiap materi
pembelajaran disediakan materi tes formatip. Matertes ini dalam bentuk
tes tertulis yang harus diselesaikan oleh siswa .

. Selanjutnya, untuk mengetahui sampai sejauh mana penguasaan seluruh
materi pembelajaran oleh siswa , maka disediakan juga evaluasi. Evaluasi
tersebut dalam bentuk Tes Kognitif, TeBsikomotor serta Tes Sikap.
Lakukan diskusi kelompok sesama siswa atau dengan pihkplhak yang
dapat membantu dalam memahami isi buku teks siswa ini.

. Apabila hasil belajar anda belum memenuhi tingkat penguasaan yang
dipersyaratkan, anda diberi kesemptan mengulangi sebelum mempelajari
kemampuan berikutnya. Untuk itu, pastikan dulu pada materi mana yang

anda belum kuasai.



n.

Pembelajaran  dalam  menunjang suatu  kegiatan  diperlukan
fasilitas/sarana/prasarana pendukung antara lain adalah dokumentasi
dokumentasi cetak dan elektronik mengenai hutan rakyat serta

perlengkapan siswa untuk kegiatan teori di kelas.

2. Petunjuk Bagi Guru

Agar proses pembelajaran dapat berhasil dengan baik sesuai dengan yang

dipersyaratkan, maka para guru diharapkan mengikuti petunjukpenggunaan

buku teks siswa sebagai berikut :

a.

Optimal proses pembelajaran,maka perlu dilakukan pengorganisasian
kegiatan belajar siswa secara individu atau kelompok.

Guru secara terus menerus membantu siswa dalam merencanakan proses
belajar sertamembimbing dan melayani siswa saat memulai tugas belajar.
Guru secara terus menerus melayani siswa berkonsultasi mengenai proses
pembelajaran yang dilaksanakan.

Optimalisasi proses pembelajaran diharapkan guru menfasilitasi siswa
dalam upaya penentan dan akses fasilitas.

Guru melaksanakan penilaian kegiatan belajar siswa dan
menginformasikan temuan hasil penilaian kepada siswa .

Hasil penilaian tersebut guru menugaskan pada siswa untuk
melaksanakan program perbaikan, pengayaan serta jika sudahemenuhi
tingkat penguasaan materi yang dipersyaratkan, guru melaksanakan
evaluasi untuk mengukur ketuntasan belajapada setiap kompetensi dasar
dalam menggambarkan seluruh materi pembelajaran.

Pada akhir dari pembelajaran, guru merencanakan, menyiapkanstrumen
serta melaksanakan evaluasi hasil belajar dalam rangka mengukur
ketuntasan belajar pada setiap Kompetensi Dasar (KD) yang telah

ditetapkan.



D. Tujuan Akhir

Tujuan akhir pembelajaran dari buku teks siswa ini adalah siswa mempunyai

kemampuan unuk :

1. Mengukur dimensi pohon dengan benar dan tepat.

Kemampuan yang harus dimiliki siswa

a.

b
c
d.
e

. Menentukan penutupan tajuk

Menjelaskan jenisjenis alat pengukur dimensi pohon sesuai dengan

penggunaannya

. Mengukur diameter pohon

Mengukur tinggi pohon

Mengukur luas bidang dasar pohon

2. Menentukan taksiran volume kayu per hektar.

Kemampuanyang harus dimili siswa

® o 0 T ®

Menghitung volume pohon

Menghitung rekapitulasi volume pohon secara manual dan komputer
Mengolah data volume pohon dengan program SIG
Memvisualisasikan hail inventarisasi hutan melalui program SIG

Menentukan riap tegakan dengan formula tertentu

E. Standar Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

1. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti adalah kualifikasi kemampuan minimal siswa yang

menggambarkan penguasaan religioussikap, pengetahuan, dan keterampilan

yang diharapkan dicapai setelah mempelajari buku teks siswa .



2. Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dimiliki siswa
dalam mata pelajaran Melakukan Perisalahan (Inventarisasi Hutan)

Kompetensi dasar tersebut adalah:

a. Mengukur dimensi pohon

b. Menentukan taksiran volume kayu per hektar.

Paket Keahlian : Teknik Inventarisasi Dan Pemetaan Hutan

Mata Pelajaran : Inventarisasi Hutan

Kelas : Xi

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamal | 1.1 Mengamalkan ajaran agamaé
kan ajaran agama Yyang yang dianutnya pada
dianutnya. pembelajaran invetarisasi

hutan sebagai amanat untuk
kemaslahatan umat manusia.

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan
yang mengatur Kkarakteristik

hutan.

2. Menghayati dan magamal | 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
kan perilaku jujur, disiplin, (memiliki rasa ingin tahu;
tanggungjawab, peduli (goe objektif; jujur; teliti; cermat;
tong royong, kerjasama, tekun; hati-hati; bertanggung
toleran, damai), santun, jawab; terbuka; kritis; kreatif;
responsif dan pro-aktif dan inovatif dan peduli
menunjukkan sikap sebagai lingkungan) dalam aktivitas
bagian dari solusi atas sehari-hari  sebagai  wujud
berbagai permasalahan implementasi  sikap dalam
dalam berinteraksi secara melakukan praktek dan
efektif dengan lingkungan berdiskusi.

sosial dan alam serta dalam 59
menempatkan diri sebagai|
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam  aktivitas
sehari-hari  sebagai  wujud
implementasi  melaksanakan
belajar di hutan dan
melaporkan hasil kegiatan.




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

3. Memahami, menerapkan, 3.1 Menerapkan teknik sampling
dan menganalisis pengeta dalam inventarisasi hutan.
huan faktual, konseptual, 39
prosedural, dan metakog |
nitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu | 3.3 Menerapkan taksiran volume
pengetahuan, teknologi, tegakan per Ha.
seni, budaya, dan humaniors
dalam wawasan kemanu
siaan, kebangsaan, kenega
raan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian dalam bidang kerja
yang spesifik untuk meme
cahkan masalah.

Menerapkan pengukuran
dimensi pohon.

4. Mengolah, menalar, dan | 4.1 Melaksanakan pembuatan unit
menyaiji dalam ranah contoh di lapangan.
konkrit dan ranah abstrak 4.2
terkait dengan pengem '
bangan dari yang dipela
jarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara | 4.3 Menyaji data taksiran volume
efektif dan kreatif, dan tegakan per Ha hasil kegiatar
mampu melaksanakan tu inventarisasi hutan.
gas spesifik di bavah
pengawasan langsung.

Melaksanakan pengukuran
diameter pohon, tinggi pohon,
dan luas bidang dasar pohon.

F. Cek Penguasaan Sandar Kompetensi

Kemampuan awalbagi siswa terhadap materi pembelajarandapat diketahui,

berikut ini tersedia daftar pertanyaan yang harus dijawab.

Berilah checklist t 3 pada setiap uraian di dalam tabel berikut ini. Isilah sesuai

dengan kemampuaranda yang sebenarnya.



NO.| KD URAIAN 52'??5;@ KETERANGAN

1. Il | Siswa dapat menjelaskal Apabila anda menjawab
jenis-jenis alat pengukur O O YA, jelaskan dengan
dimensi pohon sesuai tepat !
dengan penggunaannya

2. Il | Siswa dapat mengkur O O Apabila anda menjawab
diameter pohon YA, jelaskan dengan

tepat !

3. Il | Siswa dapat mengukur O O Apabila anda menjawab
tinggi pohon YA, jelaskan dengan

tepat !

4. Il | Siswa dapat mengukur O O Apabila anda menjawab
luas bidang dasar pohon YA, jelaskan dengan

tepat !

5. Il | Siswa dapat menentukar O O Apabila anda menjawab
penutupan tajuk YA, jelaskan dengan

tepat !

6. | lll | Siswa dapat menghitung O O Apabila anda menjawab
volume pohon YA, jelaskan dengan

tepat !

7. | Il | Siswa dapat menghitung O O Apabila anda menjawab
rekapitulasi volume YA, jelaskan dengan
pohon secara manual dan tepat !
komputer

8. | Il | Siswa dapat mengolah O O Apabila anda menjawab
data volume pohon YA, jelaskan dengan
dengan program SIG tepat !

9. | Il | Siswa dapat O O Apabila anda menjawak
memvisualisasikan hasil YA, jelaskan dengarn
inventarisasi hutan tepat !
melalui program SIG

10. | Il | Siswa dapat O O Apabila anda menjawak
menentukan riap tegakan YA, jelaskan den@n
dengan formula tertentu tepat !

Keterangan:

KD= Kompetensi Dasar

KD I
KD Il

Mengukur dimensi pohon

Menentukan taksiran volume pohon per hektar



Nilai yang diperoleh siswa kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel status

penguasaan standar kompetensi di bawaimi:

Pen_guasa_an stk Kriteria Tindak Lanjut
Hasil Belajar | Penguasaan
Belum < 70 % kurang Mengulangi proses
Menguasai pembelajaranl yang telah

dipersyaratkan

70% 779 % | cukup Penguatan danPengayaan

Sudah dengan bimbingan guru
Menguasai 80 % 7 90 % | baik Penguatan danPengayaan
melalui belajar mandiri (Self
Learning)
> 90 % baik Mengerjakan lembar test yang
Sekali tersedia pada pembelajaran 1




Il. KEGIATAN PEMBELAJARKN

Kegiatan Pembelajaran 1 : Menerapkan pengukuran dimensi pohon (64 JP)

A. Deskripsi

Salahsatu alat yang digunakan untuk menentukan volume pohon adalah membaca
tabel volume tegakan dengan mengetahui diameter atau tinggi pohon. Tabel
volume pohon dapat disusun dan dibuat dengamelakukan pengukuran pada
sebuah dimensi dasar darisebuah lingkaran. Diameter batang didefinisikan
sebagai panjang garis antara dua buah titik pada lingkaran di sekeliling batang
yang melalui titik pusat (sumbu) batang. Diameter batang adalah dimensi pohon

yang paling mudah diperoleh/diukur terutama pada mhon bagian bawah.

B. Kegiatan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan dari pembelajaran ini adalah :

a. Siswa dapat menjelaskan jenigenis alat pengukuran dimensi pohon sesuai
dengan penggunaannya.

Siswa dapat melakukan pengkuran diameter pohon

Siswa dapat magukur tinggi pohon

Siswa dapat mengukur bidang dasar pohon, dan

® o o o

Siswa dapat mengukur penutupan tajuk
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2. Uraian Materi

Gambar 1. Peta Penataan Hutan

Perhatikan Gambar 1.
Apa yang anda ketahui tentang gambar peta diatas?

Secara visial apa yang anda lihat pada gambar?

Gambar 2. Penyebaran Tajuk Hutan

Bagaimana anda mendapatkan data ketinggian tajuk, pada gambar yang anda
lihat?, alatalat bantu apa yang dapat digunakan untuk mengukur keringgian

tajuk tersebut! Begitu pula alat yang digunakan untuk mengukur dimeter!

11



Sebelum memulai kegiatan pembelajaran yang lebih mendalam, sebaiknya
anda mempelajari terlebih dahulu tentang komponen apa saja yang perlu
diukur dalam pengukuran kayu berdiri dan alatalat apa fja yang digunakan

dalam mengambil data pengukuran pohon.
Perhatikan penjelasan dibawah ini

a. Dasardasar Pengukuran Batang

Pengukuran batang pada dasarnya diarahkan pada pengukuran diameter
dan panjang batang, sedangkan besarnya volume bukan hasil langsulagi
suatu pengukuran tetapi merupakan hasil perhitungan. Pengukuran

tersebut dengan tujuan untuk memperkenalkaralat ukur sebagai berikut :

1) Alat ukur panjang, seperti meteran atau gala (tongkat ukur) yang diberi
skala atau notasinotasi ukuran.
2) Alat ukur diameter, yang terdiri dari meteran, pita ukur (pita pi atau
pita diameter), garpu ukur dan kaliper.
Berhubung karena bentuk batang umumnya tidak selindris, maka untuk
perhitungan volume batang biasanya diperlukan pengukuran diameter
pada beberapa tempatatau paling tidak pada tiga tempat, yaitu pada
pangkal (dp), tengah (d) dan ujung (du). Sehingga dapat diperoleh tiga
nilai bidang dasar diantaranya bidang dasar pangkal (B, bidang dasar
tengah (B) dan bidang dasar ujung (B). Selanjutnya, volume pohon
diperoleh dari hasil perkalian antara ratarata bidang dasar pada
penampang yang diukur dengan panjang batang (). Lebih jelasnya,

ukuran-ukuran batang secara skematis diperlihatkan pada Gambar 3.

(D 0

_ d,
B, =2ad> B =2d? B, =Za}

4 4
Gambar 3. Dimensi Batang
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Berdasarkan nilaknilai hasil pengukuran yang telah disebutkan di atas
maka dapat dihitung bolume batang antara lain dengan menggunakan tiga

rumus pendekatan seperti dibawabh ini :

1) Rumus Smallian : V é (Bp + Bu)l
2) Rumus Huber. V =Bt |
3) Rumus Newton :V =1/6 (Bp + 4Bt + Bu) |

. DasarDasar Pengukuran Pohon Berdiri

Besaran volume pohon merupakan hasil perhitungan yang didasarkan atas
hasil pengukuran diameter dan tinggi pohon (sebagai penggangianjang
pada batang) sehingga yang dimaksudkan dengan pengukan volume
pohon adalah pengukuran komponerkomponen penyusun volume, yaitu

diameter dantinggi.

Pengukuran diameter pohon dilakukan dengan menggunakan alat ukur
yang sama dengan alat ukur diameter batang. Namun pengukuran tinggi
umumnya tidak dilakukan dergan pengukuran langsung seperti halnya
pada pengukuran panjang batang, tetapi dilakukan dengan pengukuran
tidak langsung, yaitu melalui penggunaan bantuan "prinsyprinsip ilmu

ukur sudut”. Sebelum membahas lebih jauh tentang metode pengukuran
tinggi, maka terlebih dahulu akan dipaparkan tentang pengukuran /

perhitungan volume pohon.

Pengukuran diameter batang dengan mudah dapat dilakukan pada
beberapa tempat, maka pengukuran diameter pohon (yang masih berdiri)
cukup sulit dilakukan, kecuali jika pohonpohon yang diukur tersebut

dipanjat satu per satu. Mudah dipahami bahwa pengukuran melalui
pemanjatan tersebut akan memerlukan waktu dan tenaga yang tidak
sedikit, sehingga pelaksanaan kegiatan pengukuran menjadi tidak efisien.

Sehubungan dengan itu maka penduran volume pohon umumnya hanya
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dilakukan melalui pengukuran diameter pada ketinggian setinggi dada
(disingkat : diameter setinggi dada) dan tinggi. Pengukuran diameter
setinggi dada (diameter breast height) ini didasarkan pada alasan teknis
semata, dan atuk standardisasi pengukuran tersebut ditetapkan pada
ketinggian 1,3 meter. Beberapa negara (diantaranya Jepang) menetapkan
bahwa ketinggian setinggi dada adalah identik dengan ketinggian 1,2

meter, sebagai pengganti ketinggian 1,3 meter.

Pengukuran diaméer atas (diameter ujung), biasanya tidak dilakukan.
Sehubungan denganhal tersebut maka ‘angka bentuk’ hanya dapat

ditentukan melalui penaksiran atau berdasarkan pengalaman yang ada.

Selanjutnya, perhitungan volume pohon dilakukan dengan meggnakan

suatu faktor pengali, yang dikenal dengan faktor bentuk atau angka bentuk.
Faktor bentuk yang dimaksudkan adalah suatu nilai yang digunakan untuk
mengoreksi volume selinder (yang berdiameter sama dengan diameter

pohon pada ketinggian setinggi dada) menjadi ‘ome pohon yang

sebenarnya.
Vp
f= Ve
5

dimana: f = Angka bentuk atau faktor bentuk, yang biasanya bernilai
lebih kecil dari 1.
Vs = Volume selinder (yang berdiameter sama dengan diameter

pohon pada ketinggian setinggi dada)

Lebih jelasnya, ukuranukuran pohon secara skematis diperlihatkan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Dimensi Pohon

Keterangan :

da = diameter atas

db = dilameter bawah (diameter setinggi dada)

t = tinggi pohon

f = Vp/Vs

Vp — m (da® +db®)

4 2

Vs = A T Wbt

¢ 3 (da®+db®
- 2 db?

Penaksiran angka bentuk dilakukan melalui pengukuran sejumlah pohon
contoh yang sengaja ditebang untuk memungkinkan pengukuran volume
aktual atau volume pohon yang sebenarnyaPada tujuan penelitian,
pengukuran dapda pula dilakukan dengan jalan memanjat pohoipohon
contoh. Pengukuran (khususnyaliameter atasatau diameter ujung) dapat
pula dilakukan dengan pengukuran tidak langsung dari suatu jarak

tertentu, dengan menggunakan peralatan optik. Dalam banyak kesempatan

15



nilai angka bentuk hanya ditetapkan berdasarkan pengalaman cruiser
(surveyor atau pelaksana inventarisasi atau pengukur) terdahulu. Nilai
angka bentuk yang lazim digunakan, khususnya untuk pohegpohon hutan
alam, adalah sebesar 0,7 meskipun tidak tertuju kemungkinan bahwa
pohon-pohon hutan alam tersebut banyak diantaranya yang mempunyai
angka bentuk yang lebih besar dari 0,/Namun, tetap ada kemungkinan
bahwa sebagian dari pohorpohon tersebut akan mempunyai angka bentuk

yang lebih kecil dari 0,7.

Padahutan-hutan tanaman yang dikelola secara intensif, khususnya pada
tanaman yang dipangkas, nilai angka bentuk dapat mencapai 0,8 atau lebih,
sebagai akibat dari semakin selindrisnya pohosehinggaukuran diameter
ujung (diameter atas) semakin mendekati ukuan diameter pangkal

(diameter bawah) pohon.

. Pengukurandiameter pohon

Diameter merupakan salah satu parameter yang penting dalam
pengumpulan data potensi hutan dan keperluan pengelolaaKeterbatasan
alat yang tersedia, seringkali pengukuran keliling lebitbanyak dilakukan,
baru kemudian dikonversi ke diameter (D) (Simon, 1993). Bentuk pohon
pada umumnya mengecil kebagian ujungnya atau puncaknya (besar
diameter makin ke ujung makin kecil). Tingkat ketelitian pengukuran
diameter tergantung dari faktor-faktor seperti tingkat ketelitian yang
diinginkan, alat ukur yang dipakai, cara pengukurannya, kecermatan dan
keahlian tenaga pengukur, waktu dan biaya untuk pengukuran dan faktor
faktor lainnya (Suharlan dan Sudiono, 1975). Menurut Muhdin (2003),
bahwa sekurangiya ada tiga alasan mengapa diameter diukur pada
ketinggian setingi dada; alasan kepraktisan dan kenyamanan saat
mengukur, yaitu pengukuran mudah dilakukan tanpa harus membungkuk
atau berjingkat; pada kebanyakan jenis pohon ketinggian setinggi dada

bebas dari pengatur banjir; umumnya memiliki hubungan yang cukup erat
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dengan peubahpeubah (dimensi) pohon lainnya. Selain mudah diperoleh /
diukur, dbh juga merupakan pohon yang akurasi datanya paling mudah
dikontrol. Selain untuk keperluan pendugaan dimensi pobn lainnya,

diameter setinggi dada (dbh) biasanya diukur sebagai dasar untuk
keperluan perhitungan lebih lanjut, misalnya untuk menentukan luas

bidang dasar dan volume.

Mengukur diameter pohon adalah mengukur panjang garis antara dua titik
pada garis lingkaran batang yang melalui titik pusat. Bentuk batang pohon
kebanyakan jarang yang berbentuk bulat/silendris, sehingga dalam
menentukan diameter pohon perlu dilakukan pengukuran berulangilang
pada posisi yang berbed@deda, yaitu pada bagian dimana bagiahatang
pohon yang memiliki sumbu terpanjang dan pengukuran pada bagian

sumbu terpendek kemudian hasillnya dirataratakan.

Gambar 5. Cara Pengukuran Diameter Pohon

Keterangan :

a. Pengukuran diameter pada sumbu terpendek

b. Pengukuran dameter pada sumbu terpanjang
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2 Pegang mistxr, jangan digesenan

Mengukur Diameter
1. Uinat cdant ss! ini auy
3 Uhat dameter can gis! an

Gambar 6. Cara Mengukur Diameter pohon dengan
menggunakan Mistar

Data diameter pohon diperlukan dalam rangka menghitung luas bidang
dasar (Lbds) dan volume sebagai penduga dimensi pohon atau menduga
tegakan yang ada di dalam hutan untuk keperluan pengelolaan hutan.
Selain itu juga bergunadalam pengaturan penebangan pohon dengan batas
diameter tertentu, misalnya dalam aturan TPTI penebangan pohon diatur

menurut jenis dan diameter tertentu.

Diameter memiliki hubungan persamaan dengan Kkelilingnya, yang

dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut :

Keterangan :
K = oy
atau K= Ke_;llllng
4 = d = Diameter
= | A E ohprt

Berikut akan disampaikan mengenai kesepakatan dan aturan yang harus

diikuti dalam mengukur diameter pohon berdiri, yaitu:

1) Diameter pohon diukur seinggi dada (diameter at breast heigh/Dbh).
Di Indonesia atau negaranegara yang menggunakan pengukuran

dengan system metric, diameter pohon normal diukur setinggi dada
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yaitu diukur pada ketinggian 1,30 meter diatas permukaan tanah.

Pengukuran diameter setnggi dada ini memiliki beberapa alasan, yaitu

a) Pengukuran diameter pohon mudah dilakukan.
b) Pada umumnya pohon terbebas dari banir.

c) Pada ketinggian setinggi dada rasio perubahan diameter relatif kecil,

Gambar 7. Mengukur diameter p ohon normal

2) Pohon dengan kondisi tidak normal diukur dengan ketentuan sebagai
berikut :
a) Pada pohon berbanir setinggi lebih dari 1,30 meter, diameter diukur

pada ketinggian 20 cm di atas banir.

Gambar 8. Mengukur diameter pohon n ormal
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b) Pada pohon dengan perakaran tinggi maka diameter diukur pada

ketinggian 1,30 m di atas akar/pangkal batang.

Gambar 9. Mengukur diameter pohon dengan perakaran tinggi

c) Pada pohon yang mempunyai batang utama lebih dari satu ldlawah
ketinggian 1,3 m maka pohon tersebut tercatat mempunyai lebih
dari satu ukuran diameter, masingmasing dicatat sebagai data

diameter.

—new

Gambar 10. Mengukur diameter pohon bercabang
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d) Pada pohon yangbatang utamanya membengkak atau mengecil
pada ketinggian 1,30 meter, maka diameter diukur pada ketinggian

20 cm di atas batang yang bengkak/mengecil tersebut.

Gambar 11. Mengukur diameter pohon membeng kak

3) Pohon yang tumbuhnya tidak tegak lurus atau miring maka pengukuran
diameter dilakukan tegak lurus batang pada bagian arah kemiringan

pohon setinggi 1,30 m;

Gambar 12. Mengukur diameter pohon miring
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4) Pada pohon yang tumbuh di tempat miring maka pengukuran diameter

dilakukan di sisi sebelah atas batang setinggi 1,3 m;

Gambar 13. Mengukur diameter yang tumbuh di tempat miring

5) Gunamemperoleh data yang akurat, maka pengukuran perlu dilakukan
lebih dari satu kali yaitu pengukuran diameter pada pada bagian
terbesar dan pengukuran bagian diameter terkecil kecuali pengukuran
dengan pita ukur diameter atau phi band. Diameter pohon adalah rata

rata dari dua kali pengukuran tersebut.

. Pengukuran tinggi pohon

Tinggi pohon berdiri tidak selalu sama dengan panjang pohon tersebut
sesudah rebah. Tinggi pohon berdiri dimaksudkan sebagai panjang
proyeksi dari titik ujung pohon sampai ke tanah (Lembaga Penelitian B
1985). Tinggi pohon didefinisikan sebagai jarak atau panjang garis
terpendek antara suatu titik pada pohon dengan proyeksinya pada bidang
datar. Istilah tinggi pohon hanya berlaku untuk pohon yang masih berdiri
sedangkan untuk pohon rebah digunakan idih panjang pohon (Muhdin,
2003). Mengukur diameter bagian atas batang, banyak alatlat yang ada
dan yang paling mahal dan canggih terutama akan bermanfaat dalam
kondisi tertentu dan khususnya dalam beberapa inventarisasi hutan
namun pengukuran tidak langsung dengan hypsometer telah dipakai.
Christen hypsometer adalah sangat murah dan alat yang mudah dibawa

dan dianjurkan untuk inventarisasi hutan jika tingkat kecermatan yang
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